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ABSTRACT
Penelitian tentang pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus) sebagai bahan inhibitor terhadap laju korosi
baja plat hitam (Base Plate) A36 dengan menggunakan metode weight loss telah dilakukan.  Ekstrak kulit buah naga merah yang
dapat digunakan sebagai bahan inhibitor organik yaitu yang mengandung senyawa antioksidan diantaranya flavonoid dan tanin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi volume larutan inhibitor yaitu 10, 20 dan 30 ml terhadap perubahan
massa  sampel, pengaruh variasi volume larutan  inhibitor  terhadap  massa sampel yang hilang, selain  itu  juga  ingin  mengetahui
pengaruh variasi  volume  larutan  inhibitor terhadap nilai laju korosi dan efesiensi inhibisi pada sampel baja A36. Pembuatan
inhibitor yaitu dengan mengekstrak kulit buah naga merah menggunakan metode maserasi. Kemudian dilakukan perendaman
sampel baja plat hitam A36 yang berukuran 3x1,5x0,114 cm selama 4, 8 dan 12  (hari) dalam  larutan  inhibitor, lalu  dicelupkan  ke
 dalam  medium  korosif air laut selama  25  menit  dan setelah  itu  dipaparkan  selama  4,  8  dan 12 minggu. Berdasarkan hasil
penelitian, perubahan  massa  didapat  dari  selisih  massa  sebelum dan  sesudah  perendaman  dalam larutan  inhibitor, nilai
perubahan  massa  maksimum  pada volume 30  ml  yaitu  sebesar 0,073 g. Untuk sampel  yang  dilapisi  inhibitor, massa  sampel
yang  hilang relatif semakin menurun  seiring  dengan  penambahan  volume  larutan inhibitor yaitu pada volume 30 ml  sebesar
0,010 g. Sedangkan nilai laju korosi relatif semakin menurun pada volume 30 ml yaitu sebesar 0,001 cm/tahun dengan nilai
efisiensi sebesar 98%. Hasil karakterisasi EDS menunjukkan kandungan Fe pada sampel yang dilapisi inhibitor lebih besar
dibandingkan dengan sampel tanpa dilapisi inhibitor, selain itu kandungan  oksigen dan klorida pada sampel yang dilapisi inhibitor
lebih sedikit  dibandingkan  dengan  sampel tanpa dilapisi  inhibitor , hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga merah
mampu melindungi sampel dari serangan korosi.
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